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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarka hasil dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan tentang 

obyek dan fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Tingkat Kepatuhan Bank Sampah Bintang Mangrove Kelurahan Gunung Anyar 

Tambak yang Memiliki Mandat Khusus yang Tercantum dalam Permen LHK 

No. 14 Tahun 2021 dan Perda Nomor 1 Tahun 2019 yaitu Pengelolaan Sampah 

melalui kegiatan pengurangan dan penanganan sampah mengikuti prinsip 3R. 

Bank Sampah Bintang Mangrove telah menunjukkan tingkat kepatuhan yang 

baik terhadap regulasi pengelolaan sampah yang berlaku. Hal ini tercermin dari 

pelaksanaan kegiatan pengurangan dan penanganan sampah sesuai dengan 

ketentuan Pasal 4 Permen LHK No. 14 Tahun 2021. Aktivitas pengurangan 

sampah melalui program reuse dan recycle dilakukan secara konsisten dan 

menghasilkan produk kerajinan dari sampah anorganik yang bernilai ekonomis. 

Penanganan sampah, meliputi pemilahan, pengumpulan, pengolahan (kompos 

dan daur ulang), serta penyerahan ke bank sampah induk, telah sesuai dengan 

prosedur dan standar yang ditetapkan. Namun, masih dijumpai ketidakpatuhan 

sebagian nasabah dalam memilah sampah dari sumber rumah tangga, yang 

mengakibatkan peningkatan volume sampah residu dan penurunan efisiensi 

pengolahan. 
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2. Kelancaran Rutinitas dalam implementasi kebijakan pengelolaan sampah di 

Bank Sampah Bintang Mangrove telah terlaksana secara konsisten. Kegiatan 

pengumpulan, pemilahan, dan pengolahan dilakukan setiap minggu dengan 

melibatkan petugas dan nasabah. Edukasi melalui Program Sekolah Sungai dan 

berbagai kegiatan komunitas lingkungan menunjukkan bahwa fungsi bank 

smapah berjalan baik. Aktivitas rutin yang dilakukan di Bank Sampah Bintang 

Mangrove meliputi pengurangan sampah melalui kegiatan reuse dan recycle, 

sedangkan dalam penanganan sampah diakukan dengan beberapa kegiatan 

seperti pemilahan sampah sesuai dengan jenisnya, pengumpulan sampah di 

rumah nasabah, program sedekah sampah, dan pengambilan sampah di laut. 

Selanjutnya sampah diolah dengan melalui pengomposan dan daur ulang materi. 

Aktivitas penyerahan sampah di bank sampah dilakukan melalui dua metode 

yaitu ke Bank Sampah Induk, dan nasabah penyerahan sampah ke Bank Sampah 

Bintang Mangrove. 

3. Masalah dalam implemetasi kebijakan, terdapat beberapa hambatan teknis 

dalam proses implementasi kebijakan yang dialami oleh Bank Sampah Bintang 

Mangrove, seperti keterbatasan jumlah petugas, waktu operasional yang hanya 

terbatas pada hari libur yang mengakibatkan aktivitas pengelolaan sampah tidak 

dapat dilakukan secara optimal. Tidak adanya sarana penunjang seperti mesin 

pengolah sampah yang belum tersedia. Dari aspek pemasaran, produk daur ulang 

masih kurang diminati masyarakat umum karena terbatasnya akses pasar. 

4. Dampak Implementasi kebijakan telah memberikan dampak positif dalam 

berbagai aspek sesuai dengan yang tercantum pada kebijakan, yaitu memberikan 
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edukasi mengenai pengelolaan sampah kepada masyarakat khususnya di 

Kelurahan Gunung Anyar Tambak dan memberikan edukasi kepada anak-anak 

melalui program Sekolah Sungai. Selain itu, Bank Sampah Bintang Mangrove 

juga memberikan dampak ekonomi sirkular bagi masyarakat. Sehingga, dengan 

serangkaian aktivitas tersebut Bank Sampah Bintang Mangrove dapat mengubah 

perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah. 

5. Secara umum pengelolaan sampah di Bank Sampah Bintang mangrove telah 

menunjukkan tingkat kepatuhan, kelancaran rutinitas, dan dampak dari 

kebijakan. Namun, masih terdapat masalah dalam implementasi yaitu kurangnya 

sumber daya manusia dalam pemilahan sampah dan belum memiliki mesin 

pencacah. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas maka dapat disampaikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Pihak Bank Smapah Bintang Mangrove menjalin kerjasama dengan kelompok-

kelompok masyarakat sekitar di antaranya karang taruna, PKK, RT/ RW untuk 

peningkatan kegiatan pemilahan sampah.  

2. Bank Sampah Bintang Mangrove mengajukan proposal bantuan mesin pencacah 

plastik dari dana CSR perusahaan. 

3. Bank Sampah Bintang Mangrove perlu membuat akun media sosial untuk 

memasarkan produk daur ulanya, sehingga tidak tergantung dengan pemesanan 

terlebih dahulu. 

 


